BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di Indonesia rumah sakit sebagai salah satu bagian sistem pelayanan kesehatan secara garis besar memberikan pelayanan untuk masyarakat berupa pelayanan kesehatan mencakup pelayanan medik, pelayanan penunjang medik, rehabilitas medik dan pelayanan perawatan. Pelayanan tersebut dilaksanakan melalui unit gawat darurat, unit rawat jalan dan unit rawat inap (Susatyo, 2016)
Pelayanan kesehatan menurut Depkes RI (2009) adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan  penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan ataupun masyarakat. Sesuai dengan bentuk dan jenis pelayanan kesehatan yang ditemukan banyak macamnya, pengorganisasian pelayanan apakah dilaksanakan secara sendiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi.
Pelayanan keperawatan di rumah sakit harus mengacu pada aturan dan norma yang berlaku. Setiap tindakan harus berdasar pada SOP (Standar Operasional Prosedur). Salah satu fungsi rumah sakit adalah fungsi rawat inap. Oleh sebab itu, membutuhkan pelayanan keperawatan yang komperhensif dan paripurna. Baik secara individu, kelompok, keluarga, maupun komunitas yang dilandasi etika profesi keperawatan (Dwidiyanti, 2014).
Perawat merupakan sumber daya terbanyak di rumah sakit dan yang paling sering berinteraksi langsung dengan klien, sehingga kontribusi perawat cukup besar dalam mutu pelayanan kesehatan. Caring menjadi kunci mutlak bagi layanan keperawatan yang akan berefek terhadap berkualitasnya suatu institusi kesehatan rumah sakit. Dengan pelaksanaan caring pelayanan keperawatan yang sesuai dengan kebutuhan klien berlandaskan rasa empati, penghargaan, ketanggapan dan keramhan dari perawat (Wijono, 2010).
Peran, sikap dan perhatian (prilaku caring) perawat sangat diharapkan bagi pasien dalam setiap pelayanan di rumah sakit. Hal ini menjadi salah satu indikator kualitas pelayanan di rumah sakit, perawat adalah orang yang menjadi salah satu kunci dalam memenuhi kepuasan pasien. Oleh karena itu, perilaku caring perawat dapat memberikan pengaruh dalam pelayanan yang berkualitas kepada pasien, caring dilakukan tidak memandang siapa yang dilayani dan siapa yang melayani(Prompahakul, 2011).
Menurut penelitian ini di dunia, perilaku caring perawat sudah mulai baik, namun masih ada beberapa negara yang perilaku caring perawatnya buruk. Penelitian yang dilakukan oleh Aiken (2012), menunjukkan persentase perawat yang memiliki kualitas pelayanan caring yang buruk terdapat pada Negara Irlandia 11%, dan Yunani 47%. InternationalAssociation of Human Caring (Asosiasi Internasional untuk Kepedulian Terhadap Manusia) menjelaskan bahwa keperawatan selalu meliputi empat konsep yaitu merawat adalah apa yang perawat lakukan, manusia adalah sasaran dari apayang perawat lakukan, kesehatan adalah tujuannya dan lingkungan adalah tempat dimana perawat merawat.
Di Indonesia sendiri caring menjadi salah satu penilaian bagi para pengguna pelayanan kesehatan.Berdasarkan hasil survey kepuasaan pasien yang dilakukan oleh Depkes RI pada beberapa rumah sakit dijakarta menunjukkan bahwa 14% pasien tidak puas terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan, disebabkan karena perilaku caring kurang baik (Depkes, 2008). Hasil Survey penelitian pada bulan Juli 2010, Kementrian Kesehatan yang diwakili oleh dr.Usman menerima hasil survey Citizen Report Card (CRC) yang mengambil sampel pasien rawat inap sebanyak 738 pasien di 23 Rumah Sakit (Umum dan Swasta). Survey tersebut dilakukan di lima kota besar di Indonesia dan ditemukan 9 poin permasalahan, salah satunya adalah sebanyak 65,4% pasien mengeluh terhadap sikap perawat yang kurang ramah, kurang simpatik dan jarang tersenyum.
Peningkatan mutu pelayanan dapat terwujud dengan pelayanan secara efesien dan efektif sesuai dengan standar profesi, standar pelayanan yang dilaksanakan secara menyeluruh sesuai dengan kebutuhan pasien, kualitas pelayanan di Rumah Sakit sangat ditentukan oleh keadaan tenaga  perawat baik dalam aspek kuantitas maupun kualitasnya. Pasien sebagai pengguna jasa pelayanan keperawatan menuntut pelayanan keperawatan yang sesuai dengan haknya, yakni pelayanan keperawatan yang bermutu dan paripurna (Nursalam, 2012).
Adanya ketergantungan organisasi ( instansi ) akan sumber daya manusia dapat dilihat dalam bentuk keaktifan pegawai dalam menetapkan rencana, sistem, proses dan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu rumah sakit. Gaya kepemimpinan inilah yang merupakan faktor yang mempengaruhi kedisiplinan  PNS, sedangkan stres kerja juga merupakan faktor pendukung yang turut mempengaruhi kedisiplinan  PNS. Pengaruh stres kerja terhadap kedisiplinan  PNS dalam suatu instansi ini merupakan suatu kondisi internal yang dengan ditandai gangguan fisik, lingkungan dan situasi sosial yang berpotensi pada kondisi yang tidak baik. Stres kerja yang secara terus – menerus dialami PNS dapat menyebabkan menurunnya kedisiplinan PNS. Dengan kata lain proses penilaian kedisiplinan PNS tidak bisa dilepaskan dari stres kerja pegawai itu sendiri dan juga merupakan tanggung jawab pemimpin instansi tersebut (Diansyah, 2016).
Dimata PNS, honorer tidak punya arti apa – apa. Seperti yang terjadi di sebuah Rumah Sakit dibogor. Tugas pekerjaan seorang staf honorer kadang jauh lebih berat, ketimbang tugas yang dibedakan kepda seorang staf PNS. Dengan alasan PNS bekerja sesuai dengan jam kerja dan cenderung tidak menguasai pekerjaan yang dibebankan. Oleh sebab itu tugas seorang Honorer di Rs tersebut menjadi semakin berat dan vital. 
(http://sylvanu5.wordpress.com/tag/beda-pns-dan-honorer/)
Tingkat status kepegawaian kerja seorang pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yang salah satunya adalah motivasi kerja dari pegawai itu sendiri, sehingga pegawai yang memiliki motivasi tinggi tentunya akan memiliki displin yang tinggi. Disiplin kerja karyawan dapat dikatakan baik apabila memenuhi syarat di antaranya datang dan pulang sesuai dengan peraturannya, tertib, berpakaian rapi dan beratribut dinas lengkap (Kusumawarni, 2009).
Sesuai studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti data rekam medik Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu Tahun 2016, jumlah BOR (Bed Occopacy Rate) mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2015 jumlah BOR dengan presentase 75,87% dan pada tahun 2016 jumlah BOR menurun yaitu 73,01%. Bor merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kedisplinan perawat, peningkatan atau penurunan BOR adalah salah satu indikator bahwa pelayanan di rumah sakit memuaskan atau tidak memuaskan. Seseorang yang merasa puas terhadap pelayanan rumah sakit, bila mengalami sakit tentu akan kembali ke rumah sakit yang sama untuk mendapatkan pelayanan yang diinginkan, bahkan akan mempromosikan kepada orang lain. Hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi BOR, karena berarti akan semakin banyak pengguna suatu institusi tersebut.
Dalam masalah absensi atau  kehadiran PNS dan Honorer bebeda, jika PNS tidak masuk gajinya tidak berkurang. Sedangkan honorer apabila tidak masuk kerja gaji dipotong. Hasil observasi dan dianalisis awal penulisan di lapangan bahwa perawat kelihatan kaku, tidak ramah dan merasa terbebani saat menerima pasien baru masuk. Perawat yang tidak caring pada saat pertama kali pasien masuk tidak akan mengerti kebutuhan dasar pasien sehingga ia masuk untuk rawat inap di rumah sakit.
Fenomena yang terjadi di rumah sakit umum pringsewu yang berhubungan dengan displin kerja pegawai diantarannya adalah masih ada pegawai yang tidak disiplin dalam waktu kerja, masih ada pegawai yang tidak mengikuti aturan absensi sidik jari pegawai, masih ada pegawai yang terlambat memasuki jam kerja, masih ada pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai standar dan waktu yang telah ditentukan dan masih terjadi pemakaian waktu luang dalam bekerja yang berlebihan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan status kepegawaian perawat terhadap  perilaku caring dan kedisiplinan perawat diruang rawat inap di RSUD pringsewu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Hubungan status kepegawaian perawat terhadapperilaku caring dan kedisiplinan perawat di ruang rawat inap RSUD  Pringsewu Tahun 2019?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan status kepegawaian perawat terhadap  perilaku caring dan kedisiplinan perawat diruang rawat inap di rsud pringsewu lampung tahun 2019”.


2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya karakteristik status kepegawaian di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu tahun 2019.
b. Diketahuinya  distribusi frekuensi perilaku caring di ruang rawat inap  Rumah Sakit Umum Pringsewu tahun 2019.
c. Diketahuinyadistribusi frekuensi kedisiplinan perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu tahun 2019.
d. Diketahuinya hubungan status kepegawaian dengan  caring perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu tahun 2019. Menunjukkan tidak ada  hubungan antara status kepegawaian dengan caring perawat.
e. Diketahuinya hubungan status kepegawaian dengan kedisiplinan perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu tahun 2019. Menunjukkan ada hubungan anatara status kepegawaian dengan kedisiplinan perawat.
D. Manfaat Penelitian
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasam serta bahan untuk memperkuat teori yang sudah ada tentang caring perawat.
1. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan responden mengenai hubungan  status kepegawaian perawat terhadap  caring  dan kedisiplinan perawat, sehingga responden dapat mengetahui pengetahuan tentang status kepegawaian, caring dan kedisiplinan.
2. Bagi Instansi Kesehatan
Untuk dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan upaya informasi dan bahan pertimbangan dalam status kepegawain perawat terhadap caring dan kedisiplinan perawat  di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu tahun 2019.
3. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan tentang status kepegawain perawat terhadap  caringdan kedisiplinan  perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu tahun 2019.
4. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai sumber kepustakaan di UNIVERSITAS AISYAH Pringsewu Lampung sebagai wacana kepustakaan baru mengenai hubungan status kepegawaian perawat terhadap caring dan kedisiplinan perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya yang berkaitan tentang status kepegawaian perawat terhadap  perilaku  caring dan kedisiplinan perawat diruang rawat inap.



E. Ruang Lingkup
Penelitian ini berjudul “Hubungan Status Kepegawaian Perawat Terhadap Perilaku Caring dan Kedisiplinan Perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Pringsewu Tahun 2019”. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 1 – 15 februari 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah perawat diruang rawat inap RSUD Pringsewu. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah 56 perawat di ruangan RPD Pria, RPD Wanita, RPD Bedah dan Ruang Anak.


